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ABSTRAK

Forehand groundstroke merupakan salah satu teknik dasar penting dalam permainan tenis lapangan
yang menuntut koordinasi, kekuatan, dan ketepatan gerakan. Namun, banyak mahasiswa masih
kesulitan menguasai teknik ini secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan video feedback dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar forehand
groundstroke pada mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan (UMPP). Metode penelitian menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan
desain pretest-posttest control group, melibatkan 60 mahasiswa yang dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan video feedback dan kelompok kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kelompok eksperimen dengan rata-rata skor posttest 36,97 dibandingkan pretest
25,07. Sedangkan kelompok kontrol meningkat dari rata-rata 24,03 menjadi 26,77. Analisis
statistik menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p < 0,001). Hasil ini membuktikan
bahwa penggunaan video feedback efektif dalam meningkatkan keterampilan forehand
groundstroke tenis melalui penguatan visual dan reflektif.
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ABSTRACT

The forehand groundstroke is one of the fundamental techniques in tennis that requires
coordination, power, and accuracy. However, many students still struggle to master this skill
effectively. This study aims to determine the effectiveness of using video feedback in improving the
forehand groundstroke technique among Physical Education students at Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan (UMPP). The study employed a quasi-experimental
method with a pretest-posttest control group design, involving 60 students divided into an
experimental group using video feedback and a control group using conventional methods. The
results showed a significant improvement in the experimental group, with a posttest mean score of
36.97 compared to a pretest mean of 25.07, while the control group increased from 24.03 to 26.77.
Statistical analysis indicated a significant difference between the two groups (p < 0.001). These
findings confirm that video feedback is effective in improving tennis forehand groundstroke
performance through visual and reflective reinforcement.
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PENDAHULUAN

Tenis lapangan merupakan cabang olahraga yang menuntut koordinasi motorik,
kekuatan fisik, dan kemampuan teknis yang tinggi (Tang, Long, and Zhou 2025). Salah
satu teknik dasar yang paling sering digunakan dalam permainan tenis adalah forehand
groundstroke, yaitu pukulan dasar yang dilakukan setelah bola memantul di lapangan dan
diarahkan menggunakan sisi depan raket (Agustiyanto 2023). Penguasaan teknik ini
menjadi kunci utama dalam mempertahankan reli permainan dan menghasilkan pukulan
menyerang yang efektif (Agustiyanta et al. 2022). Forehand yang baik tidak hanya
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bergantung pada kekuatan otot, tetapi juga pada ketepatan sudut ayunan, koordinasi
tangan-mata, serta keseimbangan tubuh saat melakukan pukulan (Jatra et al. 2025).

Namun dalam praktik pembelajaran tenis di perguruan tinggi, banyak mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam melakukan forehand groundstroke secara konsisten.
Kesalahan yang sering muncul meliputi posisi tubuh yang tidak stabil, kesalahan timing
saat bola memantul, serta sudut raket yang kurang tepat (Ngatman et al. 2024). Faktor
tersebut menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang mampu memberikan umpan
balik atau feedback yang cepat dan akurat terhadap kesalahan gerakan agar mahasiswa
dapat memperbaikinya secara efektif.

Dalam konteks pembelajaran keterampilan motorik, umpan balik visual atau video
feedback telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas gerakan (Médinger, Woll, and
Wagner 2022). Melalui tayangan ulang rekaman latihan, mahasiswa dapat mengamati
kesalahan gerakan secara objektif, memahami penyebabnya, dan memperbaikinya pada
sesi berikutnya (Noetel et al. 2021). Pendekatan ini sejalan dengan teori belajar gerak yang
menekankan pentingnya penguatan visual dalam proses pembentukan keterampilan
motorik (Lee et al. 2022).

Penggunaan video feedback juga terbukti mampu meningkatkan kesadaran kinestetik
dan motivasi belajar mahasiswa karena mereka dapat melihat kemajuan performa mereka
secara nyata (Sablié, Mirosavljevi¢, and Skugor 2021). Selain itu, teknologi ini
mendukung pembelajaran berbasis refleksi diri atau self-regulated learning, di mana
mahasiswa tidak hanya menerima koreksi dari dosen, tetapi juga belajar mengevaluasi diri
sendiri melalui tayangan gerak mereka (van der Meer et al. 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menegaskan efektivitas video feedback dalam
berbagai konteks olahraga seperti i (Guadagnoli, Holcomb, and Davis 2020), renang
(Uhlrich et al. 2023), serta atletik (Petancevski et al. 2022). Namun, penerapan metode ini
dalam konteks forehand groundstroke tenis masih jarang dilakukan, khususnya di
lingkungan pendidikan jasmani. Padahal, karakteristik teknik forehand yang kompleks dan
cepat menjadikannya ideal untuk dikembangkan melalui pendekatan berbasis visual-
reflektif seperti video feedback.

Selain itu, perkembangan teknologi yang mudah diakses saat ini, seperti penggunaan
ponsel pintar dan aplikasi analisis gerak, semakin memudahkan proses perekaman dan
evaluasi teknik dalam pembelajaran (Mousavi et al. 2020). Dengan demikian, video
feedback tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi juga sarana efektif untuk
meningkatkan partisipasi aktif dan kualitas keterampilan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas penggunaan video feedback dalam meningkatkan teknik dasar forehand
groundstroke tenis pada mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan (UMPP). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran keterampilan olahraga berbasis
teknologi, khususnya dalam pendidikan jasmani di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi experimental design dengan rancangan
pretest—posttest control group design. Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui perbedaan
hasil peningkatan keterampilan forehand groundstroke tenis antara kelompok yang diberi
perlakuan dengan video feedback dan kelompok yang tidak diberi perlakuan serupa.
Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan efektivitas metode pembelajaran
berbasis video feedback terhadap keterampilan teknik dasar forehand secara terukur dan
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terkontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan (UMPP) yang mengikuti
mata kuliah Permainan Tenis Lapangan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Jumlah populasi sebanyak 60 mahasiswa, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok
secara acak: 30 mahasiswa sebagai kelompok eksperimen dan 30 mahasiswa sebagai
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran
teknik forehand groundstroke yang disertai penggunaan video feedback, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran teknik yang sama tetapi hanya menggunakan
metode konvensional (demonstrasi dan umpan balik verbal).

Instrumen yang digunakan adalah Hewitt Tennis Achievement Test, yang dirancang
untuk menilai keterampilan bermain tenis, termasuk kemampuan forehand, backhand, dan
rally (Widiyanto et al. 2024). Fokus penelitian ini terletak pada aspek forehand
groundstroke, yang dinilai berdasarkan ketepatan arah, kekuatan pukulan, dan konsistensi
teknik. Setiap peserta diberi kesempatan melakukan beberapa kali pukulan ke target yang
telah ditentukan pada lapangan tenis. Penilaian dilakukan berdasarkan akurasi bola yang
mendarat di zona target dengan bobot nilai berbeda sesuai tingkat kesulitan.

Prosedur penelitian dilakukan selama 8 kali pertemuan. Pada setiap sesi latihan,
mahasiswa kelompok eksperimen menerima instruksi dan demonstrasi dari dosen serta
mendapatkan rekaman video performa forehand groundstroke mereka. Hasil rekaman
kemudian dianalisis bersama untuk mengidentifikasi kesalahan teknik dan memberikan
umpan balik visual-reflektif. Mahasiswa diarahkan untuk memperbaiki gerakannya pada
pertemuan berikutnya. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mendapatkan instruksi dan
umpan balik secara lisan tanpa penggunaan media video.

Data hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok dianalisis menggunakan teknik
analisis statistik inferensial, yaitu uji-t independen dengan tingkat signifikansi 0,05.
Sebelum dilakukan uji-t, data terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya untuk
memastikan bahwa syarat uji parametrik terpenuhi.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dari hasil pretest dan posttest pada masing-
masing kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data ini
memberikan gambaran awal mengenai distribusi skor kemampuan forehand groundstroke
sebelum dan sesudah perlakuan.
Tabel 1. Ringkasan Data Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Tes Mean Std.dev Min Max Variance
Eksperimen Pretest 25.07 1.57 22.0 28.0 2.48
Posttest 36.97 1.71 34.0 40.0 2.93

Kontrol Pretest 24.03 1.30 22.0 26.0 1.69
Posttest 26.77 1.17 25.0 29.0 1.36

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan rata-rata skor dari 25.07 menjadi 36.97, sedangkan kelompok kontrol hanya
meningkat dari 24.03 menjadi 26.77. Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan video feedback memberikan dampak yang lebih besar
terhadap perbaikan teknik forehand groundstroke dibandingkan metode konvensional.

Tabel 2 menampilkan hasil uji paired sample t-test yang digunakan untuk
mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor prefest dan posttest dalam masing-
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masing kelompok.
Tabel 2. Ringkasan Data Hasil Uji Paired Sample T-Test

Mean Std. Std. Error Sig. (2
Kelompok Difference Dev Mean t df tailed)-
Eksperimen 11.90 ~1.74 0.111 -107.30 29 0.000
Kontrol 2.73 ~0.45 0.082 -33.29 29 0.0

Selanjutnya, hasil uji paired sample #-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara skor pretest dan posttest pada kedua kelompok. Kelompok eksperimen
menunjukkan nilai t = -107.30 (p < 0.001), sedangkan kelompok kontrol t = -33.29 (p <
0.001). Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, kelompok eksperimen
memiliki peningkatan rata-rata yang jauh lebih besar, yaitu 11.90 poin dibandingkan
kelompok kontrol (2.73 poin).

Hasil uji independent sample t-test juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara peningkatan kemampuan forehand groundstroke kedua kelompok dengan nilai t =
66.43 (p <0.001) dan mean difference sebesar 9.17 poin.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan video feedback
dalam meningkatkan teknik dasar forehand groundstroke tenis pada mahasiswa
Pendidikan Jasmani. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bukti bahwa mahasiswa yang
mendapatkan perlakuan video feedback menunjukkan peningkatan kemampuan yang lebih
signifikan dibandingkan mahasiswa yang belajar dengan metode konvensional.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran keterampilan olahraga
berbasis teknologi visual mampu meningkatkan efektivitas proses belajar Gerak
(Petancevski et al. 2022). Video feedback memungkinkan mahasiswa untuk mengamati
performa mereka secara objektif, menganalisis kesalahan gerakan, dan memperbaikinya
secara reflektif. Dalam konteks pukulan forehand groundstroke, yang menuntut koordinasi
tangan-mata, kekuatan otot inti, dan kontrol sudut raket, kemampuan untuk melihat
tayangan ulang gerakan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
bermakna (Jastrow et al. 2022).

Selain itu, video feedback juga meningkatkan kesadaran kinestetik mahasiswa
terhadap gerakannya sendiri. Dengan meninjau ulang rekaman pukulan forehand,
mahasiswa menjadi lebih sadar terhadap posisi tubuh, pergerakan kaki, serta titik kontak
raket dengan bola (Mddinger et al. 2022). Kesadaran ini memicu kemampuan koreksi diri
dan memperkuat pembelajaran mandiri sebagaimana dijelaskan oleh (Cohen and Cohen
2024).

Secara pedagogis, penerapan teknologi dalam pembelajaran olahraga memberikan
dimensi baru terhadap metode pengajaran tradisional. Mahasiswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga partisipan aktif dalam menganalisis performanya sendiri
(van der Meer et al. 2024). Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan kognitif, rasa
percaya diri, dan motivasi internal (Nasution et al., 2024). Melalui video feedback,
mahasiswa dapat menyaksikan perkembangan teknik forehand mereka dari waktu ke
waktu, sehingga muncul dorongan intrinsik untuk terus memperbaiki keterampilan.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis video efektif meningkatkan kemampuan motorik dan akurasi teknik
dalam olahraga seperti tenis (Noetel et al. 2021). Dengan penguatan visual, peserta didik
memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang pola gerak yang benar serta mampu
memperbaiki kesalahan secara lebih efisien.
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Dengan demikian, penggunaan video feedback terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan forehand groundstroke tenis mahasiswa. Selain meningkatkan aspek teknis,
metode ini juga mendukung pembentukan karakter belajar mandiri, kesadaran gerak, serta
peningkatan motivasi berlatih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan video feedback terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan teknik dasar forehand groundstroke tenis pada mahasiswa Pendidikan
Jasmani Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan (UMPP).

Mahasiswa yang mendapatkan perlakuan berupa video feedback menunjukkan
peningkatan performa yang lebih signifikan dibandingkan mahasiswa yang belajar dengan
metode konvensional. Video feedback membantu mahasiswa dalam mengenali kesalahan
teknik secara visual, melakukan refleksi terhadap gerakannya sendiri, dan memperbaiki
kekurangan dengan lebih cepat dan akurat.

Selain itu, penggunaan video feedback juga mendorong pembelajaran yang lebih
mandiri, meningkatkan kesadaran kinestetik, serta menumbuhkan motivasi belajar
mahasiswa dalam menguasai teknik dasar forehand groundstroke. Oleh karena itu, video
feedback dapat dijadikan strategi pembelajaran alternatif dalam pengajaran keterampilan
olahraga, khususnya pada cabang tenis lapangan.
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